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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menghitung efektivitas penyaluran dana 
zakat,infaq, dan shadaqah untuk pemberdayaan umat di masa pandemi Covid-19 
dengan studi kasus di Lazismu D. I. Yogyakarta. Metode penelitian yang digunakan 
adalah kualitatif dan kuantitatif dengan alat ukur ACR. Allocation to Collection 
Ratio (ACR) adalah metode yang dikembangkan oleh Baznas untuk mengukur 
efektivitas penyaluran zakat. Metode ini membandingkan dana zakat, infaq, 
shadaqah yang telah dikumpulkan dengan dana zakat, infaq, shadaqah yang telah 
disalurkan yang kemudian disajikan dalam bentuk persentase. Metode wawancara 
digunakan untuk mengetahui sejauh mana dana zakat, infaq, shadaqah untuk 
pemberdayaan umat. Hasil penelitian menyatakan bahwa tingkat efektivitas 
penyaluran zakat untuk tahun 2019 sebesar 79,29%, tahun 2020 sebesar 74,69%, 
dan tahun 2021 sebesar 60,23%. Untuk kategori ACR masuk kedalam kategori 
sangat efektif dan efektif. 

Kata kunci: Efektivitas, ZIS, Pemberdayaan Umat, Pandemi Covid-19, Allocation 
to Collection Ratio (ACR) 
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ABSTRACT 

This study aims to calculate the effectiveness of the distribution of zakat, 
infaq, and shadaqah funds for empowering people during the Covid-19 pandemic 
with a case study in Lazismu D. I. Yogyakarta. The research method used is 
qualitative and quantitative with the ACR measuring instrument. Allocation to 
Collection Ratio (ACR) is a method developed by Baznas to measure the 
effectiveness of zakat distribution. This method compares the collected zakat, infaq, 
shadaqah funds with the distributed zakat, infaq, shadaqah funds which are then 
presented in the form of a percentage. The interview method was used to determine 
the extent to which zakat, infaq, and shadaqah funds were used for the 
empowerment of the people. The results of the study stated that the level of 
effectiveness of zakat distribution for 2019 was 79.29%, in 2020 it was 74,69%, and 
in 2021 it was 60,23%. For the ACR category, it is categorized as very effective and 
effective. 

Keywords: Effectiveness, ZIS, Empowerment of the People, Covid-19 Pandemic, 
Allocation to Collection Ratio (ACR)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Setiap agama pasti memiliki amalan yang akan dinilai ibadah jika 

dilakukan, salah satunya adalah agama Islam. Amalan tersebut terdiri dari 

wajib dan sunnah, salah satu amalan yang bersifat wajib adalah zakat. 

Dalam agama Islam terdapat rukun Islam yang berjumlah lima, salah 

satunya adalah zakat. Diturunkannya kewajiban zakat ini bukan tanpa 

tujuan akan tetapi untuk mengurangi angka kemiskinan. Zakat bertujuan 

untuk memenuhi kebutuhan orang-orang fakir dan miskin (Yudhira, 2020). 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011, pengelolaan zakat 

memiliki tujuan untuk meningkatkan efektivitas pelayanan dalam 

pengelolaan zakat sehingga dapat mensejahterakan masyarakat dan 

mengurangi angka kemiskinan yang ada (Purbasari, 2020) 

Menurut (Santoso, 2013), setidaknya ada dua  atau kedua penyebab 

kemiskinan. Pertama, kemalasan yang mengakibatkan kemiskinan serta 

sedikitnya lapangan pekerjaan sehingga kesulitan untuk memenuhi 

kebutuhan. Kedua, kemiskinan struktural adalah ketidak seimbangan dalam 

lingkup sosial di mana harta  dikelola  oleh sekelompok orang untuk 

kepentingan mereka sendiri.  

Dalam rangka mengurangi angka kemiskinan pemerintah memiliki 

beberapa program, salah satunya dengan penyaluran zakat (Anwar, 2018). 

Penyaluran zakat tidak terlepas dari lembaga pengelola zakat seperti baznas, 

rumah zakat, lazismu dan lazisnu. Semua lembaga ini memiliki  tujuan yang 
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sama yaitu untuk mengurangi angka kemiskinan di Indonesia yang semakin 

bertambah. 

Selain itu, salah satu faktor meningkatnya angka kemiskinan di  

Indonesia untuk beberapa tahun terakhir ini disebabkan oleh adanya virus 

Covid-19. Virus ini memberikan dampak besar , terutama perekonomian di 

Indonesia. Menurut Direktorat Jendral Pajak Kementrian Keuangan 

(Kemenkeu) Suryo Utomo “Gejolak ekonomi yang diakibatkan oleh 

pandemi Covid-19 ini menghantam Indonesia bagaikan sebuah perfect 

storm yang menimbulkna tiga dampak besar bagi perekonomian di 

Indonesia” (Zuraya, 2020). Zuraya (www.republika.co.id) menjelaskan 

dampak pertama menyebabkan  turunya kebutuhan rumah tangga yang 

sebelumnya mecapai angka 60%. Dampak kedua, yaitu terhentinya usaha 

dan investasi dikarenakan adanya pandemi. Dampak ketiga, turunya harga 

komoditas dan terhentinya ekspor Indonesia ke beberapa negara sebagai 

akibat dari  pelemahan ekonomi di era pandemi. 

Salah satu lembaga yang memberdayakan zakat adalah organisasi 

Muhammadiyah di Yogyakarta yang kemudian mendirikan lembaga zakat 

yaitu Lembaga Amil Zakat Infaq dan Sedekah Muhammadiyah (Lazismu). 

Lazismu merupakan lembaga tingkat nasional yang memiliki kewenangan 

untuk mengumpulkan zakat yang kemudian didistribusikan untuk 

memperdayakan umat serta pemanfaatan secara produktif melalui dana 

keagamaan lainya seperti infaq shadaqah, dan wakaf (Lazismu, 2021). Pada 

tahun 2002 PP. Muhammadiyah mendirikan lazismu yang kemudian 
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dikukuhkan sebagai lembaga amil zakat nasional oleh Menteri Agama 

Republik Indonesia melalui Surat Keputusan No. 457/21 pada bulan 

November tahun 2002. Kemudian pada tahun 2016 lazismu Kembali 

dikukuhkan melalui Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 

730 sebagai lembaga amil zakat nasional. 

Lahirnya lazismu dilatar belakangi atas faktor penting, yaitu faktor 

Indonesia yang masih diselimuti oleh kemiskinan yang terus meluas hingga 

saat ini, rendahnya indeks pembangunan manusia serta tingginya angka 

kebodohan. Hal ini dikarenakan oleh masih lemahnya tatanan keadilan 

sosial di Indonesia. Kemudian zakat diyakini dapat mengentaskan 

kemiskinan, mendorong keadilan sosial, serta pembangunan manusia. Hal 

ini dikarenakan Indoensia termasuk kedalam negara dengan rata-rata 

penduduk muslim terbesar di dunia setelah Arab Saudi. Sehingga potensi 

zakat, infaq, dan wakaf tergolong cukup tinggi. Tetapi karena pengelolaan 

yang belum maksimal menjadikan zakat, infaq dan wakaf belum 

memberikan dampak yang signifikan terhadap persoalan yang ada 

(Lazismu, 2021). 

Untuk mengoptimalkan penyaluran zakat di masa pandemi ini, Majelis 

Ulama Indonesia mengeluarkan fatwa yang berkaitan tentang penyaluran 

zakat di masa pandemi Covid-19. Sesuai Fatwa Nomor 23 Tahun 2020 

tentang “Penggunaan Harta Zakat, Infaq, dan Shadaka Untuk Mengatasi 

Terjadinya dan Dampak Covid-19”. Pertama, penggunaan mencakup 

pendistribusian harta zakat, infaq, dan shadaqah kepada mustahiq dan 
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pendayagunaan harta tersebut oleh mustahiq. Kedua, Hawalan alhaul 

merupakan jangka waktu satu tahun kepemilikan aset tertentu sebagai 

prasyarat zakat. Ketiga, mengatasi wabah dan dampak Covid-19, 

mengurangi dan merawat korban, serta mengurangi penyebaran dan angka 

kematian akibat Covid-19. Keempat, harta yang dikelola adalah sarana dan 

prasarana yang disediakan oleh harta zakat, infaq, dan shadaqah, yang 

berada di bawah penguasaan pengelola amil yang bermanfaat bagi 

penerimanya. 

Zakat tidak boleh disimpan lebih dari  satu tahun periode pengumpulan 

zakat (Ismail, 2018). Oleh karena itu, lembaga zakat memiliki waktu satu 

tahun untuk menyalurkan dana tersebut. Setelah dana tersalurkan, lembaga 

zakat wajib memberikan informasi atau pertanggungjawaban atas dana 

zakat yang terkumpul dan disalurkan selama satu tahun  dengan membuat 

laporan yang bertujuan untuk memberikan informasi kepada masyarakat 

sebagai bentuk transparansi pengelolaan zakat. Selain itu, perlu pengelolaan 

yang efekti terhadap dana zakat, infaq, dan shadaqah sehingga dapat 

mengurangi angka kemiskinan dan memperdayakan umat (Santoso, 2013). 

Pengukuran efektivitas penyaluran zakat, peneliti menggunakan 

metode perhitungan Allocation to Collection Ratio (ACR). ACR ini 

merupakan perbandingan rasio antara dana zakat yang didistribusikan 

terhadap dana zakat yang telah  dikumpulkan (Yudhira, 2020). ACR  dibagi 

menjadi lima yaitu sangat efektif (>90%), efektif (70% 89%), cukup efektif 

(50% 69%), di bawah ekspektasi (20% 49%), dan tidak efektif (<20%) 
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(Nafi, 2020). Untuk itu perlu dilakukan pengukuran efektivitas penyaluran 

zakat (Bahri, 2020), khususnya terkait dengan penyaluran dana zakat, guna 

mengetahui kapasitas pengelolaan zakat. 

Ahmad Yudhira pada tahun 2020 melakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Penyaluran Dana Zakat, Infaq dan Sedekah Pada Yayasan Rumah 

Zakat” dengan alat ukur efektivitas ACR (Allocation to Collection Ratio). 

Penelitian ini menyatakan bahwa Rasio Gross ACR Yayasan Rumah Zakat 

adalah sebesar 89,17% dengan kategori efektif, dengan ketentuan Rasio 

Gross ACR Non-Amil Yayasan Rumah Zakat sebesar 87,40% dengan 

kategori efektif, Rasio Net ACR Yayasan Rumah Zakat sebesar 90,71% 

dengan kategori sngat efektif, dan Net ACR Non-Amil sebesar 99,66% 

dengan kategori sangat efektif. 

Ichsan dan Jannah pada tahun 2019 melakukan penelitian dengan judul 

“Efektivitas Penyaluran Dana ZIS : Studi Kasus Pada SMA Terbuka Binaan 

LAZ Sukses Kota Depok” data yang berhasil dikumpulkan diolah 

menggunakan analisis tabulasi sederhana, yang kemudian diuraikan dalam 

bentuk persentase serta dibagi menjadi empat kategori; sosialisasi program, 

ketepatan sasaran program, pemantauan program, dan tujuan program. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, menyatakan bahwa sosialisasi program 

sebesar 3,25 dengan kategori efektif, ketepatan sasaran program sebesar 

3,13 dengan kategori efektif, pemantauan program sebesar 2,94 dengan 

kategori efektif, dan tujuan program sebesar 3,11 dengan kategori efektif. 
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Penelitian yang dilakukan Bahri dan Khumaini pada tahun 2020 dengan 

judul “Analisis Efektivitas Penyaluran Zakat Pada Badan Amil Zakat 

Nasional” untuk periode tahun 2001-2018. Menyatakan bahwa penyaluran 

dana zakat, infaq dan shadaqah serta dana sosial keagamaan lainnya selama 

18 tahun terakhir (2001-2018) dari Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

sebesar 90% dengan kategori High Effective. 

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, didapat perbedaan 

penelitian dari penelitian terdahulu. Dengan demikian, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian kembali dengan pembaharuan berupa 

penyaluran zakat, infaq, dan shadaqah (ZIS) di masa pandemi Covid-19, 

peran Lazismu D.I.Yogyakarta dalam rangka pemberdayaan umat di masa 

pandemi Covid-19, serta tingkat efektivitas penyaluran ZIS di Lazismu D.I. 

Berdasarkan pertimbangan tersebut peneliti mengangkat tema penelitian 

“Efektivitas Penyaluran ZIS (Zakat, Infaq dan Shadaqah) Terhadap 

Pemberdayaan Umat di Masa Pandemi Covid-19 (Studi Kasus Lazismu 

D.I. Yogyakarta)”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana ZIS (Zakat, Infaq, Shadaqah) disalurkan oleh Lazismu D.I. 

Yogyakarta di masa pandemi Covid-19 ini? 

2. Berapa tingkat efektivitas penyaluran ZIS (Zakat, Infaq, Shadaqah) di 

Lazismu D.I. Yogyakarta di masa pandemi Covid-19? 

3. Bagaimana peran ZIS (Zakat, Infaq, Shadaqah) Lazismu D.I. 

Yogyakarta terhadap pemberdayaan umat di masa pandemi Covid-19?  
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C. Tujuan dan Manfaat Peneletian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui sejauh mana penyaluran ZIS (Zakat, Infaq, 

Shadaqah) di Lazismu D.I. Yogyakarta disaat pandemi Covid-19. 

b. Untuk mengetahui tingkat efektivitas penyaluran ZIS (Zakat, Infaq, 

Shadaqah) di Lazismu D.I. Yogyakarta disaat pandemi Covid-19. 

c. Untuk mengetahui peran ZIS (Zakat, Infaq, Shadaqah) Lazismu D.I. 

Yogyakarta dalam rangka memberdayakan umat disaat pandemi 

Covid-19. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Peneliti 

Harapan penulis setelah penelitan ini yaitu untuk menambah 

wawasan dan informasi terutama terkait efektivitas pemanfaatan 

zakat, infaq, shadaqah (ZIS) dalam rangka pemberdayaan umat 

disaat pamdemi Covid-19 yang dilakukan oleh Lazismu D.I. 

Yogyakarta dengan metode yang dikembangkan oleh Baznas yaitu 

Allocation to Collection Ratio (ACR). 

b. Bagi Pembaca 

Diharapkan setelah membaca penelitian ini, para pembaca dapat 

menjadikan penelitian ini sebagai sumber referensi untuk Menyusun 

penelitian selanjutnya terutama terkait efektivitas pemanfaatan 

zakat, infaq, shadaqah (ZIS) dalam rangka pemberdayaan umat 
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dengan metode yang dikembangkan oleh Baznas yaitu Allocation to 

Collection Ratio (ACR). 

c. Bagi Lembaga 

Diharapkan lembaga memberikan respon positif terhadap 

penelitian serta mempertimbangkan saran yang telah diuraikan 

dalam penelitian ini. Sehingga lembaga dapat menjadi lebih baik 

lagi dan semakin maju khususnya dalam penyaluran zakat, infaq, 

dan shadaqah (ZIS). 

d. Bagi Akademisi 

Diharapkan akademisi dapat meyimpan dan memanfaatkan 

penelitian ini untuk kepentingan akademisi. Sehingga penelitian ini 

dapat dijadikan referensi bagi peneliti- peneliti berikutnya yang akan 

meneliti lebih lanjut terkait efektivitas pemanfaatan zakat, infaq, dan 

shadaqah (ZIS) untuk pemberdayaan umat di Lazismu D.I. 

Yogyakarta dengan alat ukur efektivitas Allocation to Collection 

Ratio (ACR). 

D. Sistematika Penulisan 

Untuk sistematika penulisan pada penelitian ini terdiri atas 5 bagian, 

yaitu BAB I Pendahuluan, Bab II Kajian Teori, Bab III Metode Penelitian, 

Bab IV Hasil dan Pembahasan, dan Bab V yaitu Penutup. 

BAB I: Pendahuluan menjelaskan mengenai latar belakang yang 

mendasari penelitian ini dilakukan, kemudian rumusan masalah dengan 

memberikan batasan terhadap penelitian dalam bentuk pertanyaan, tujuan 
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penelitian berupa jawaban atas rumusan masalah yang telah diuraikan, 

manfaat penelitian yang menjelaskan manfaat yang akan didapat dari 

penelitian ini baik untuk peneliti, pembaca, akademisi, maupun umum, dan 

yang terakhir ada sistematika pembahasan yang memberikan gambaran 

umum dari penelitian. 

BAB II: Landasan Teori berisi tentang penjelasan-penjelasan 

mengenai landasan teori yang mendasari penelitian ini, penelitian terdahulu 

serta pengembangan kerangka pemikiran. Seperti pengertian zakat, dasar 

hukum zakat, tujuan zakat, pengertian infaq, pengertian shadaqah, macam-

macam zakat, pengumpulan zakat, pengelolaan zakat, penyaluran zakat, 

penerima zakat, pemberdayaan umat, pengertian efektivitas, serta ACR 

(Allocation to Collection Ratio). 

BAB III: Metode Penelitian menjelaskan beberapa sub bab, yaitu 

seperti jenis penelitian, sumber dan teknik pengumpulan data, populasi dan 

sampel, dan teknik analisis data. 

BAB IV: Hasil dan Pembahasan menjelaskan tentang gambaran 

umum objek penelitian, menjelaskan hasil analisis data penelitian 

berdasarkan rumusan masalah. Hasil akhir dari penelitian ini berupa 

perhitungan persentase yang kemudian dideskripsikan. 

BAB V: Penutup menjelaskan tentang kesimpulan dan saran. Dalam 

bab lima ini akan disimpulkan hasil pembahasan untuk menjelaskan serta 

menjawab permasalahan-permasalahan dalam penelitian ini.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan beberapa pemaparan yang telah dijelaskan pada bab-bab 

sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu 

penyaluran zakat, infaq, dan shadaqah di Lazismu D. I. Yogyakarta selama 

masa pandemi Covid-19 diprioritaskan kepada asnaf fakir, miskin, dan 

dhuafa. Selain itu, dana zakat, infak, dan shadaqah juga disalurkan melalui 

program Lazismu yaitu program kesehatan, program ekonomi, program 

sosial dakwah, serta program khusus pada masa pandemi Covid-19 yaitu 

Hadang Corona yang bekerja sama dengan Muhammadiyah Covid Center 

(MCC).  

Efektivitas penyaluran zakat, infak, dan shadaqah Lazismu D. I. 

Yogyakarta tahun 2019 sebesar 79,29%, tahun 2020 sebesar 74,69%, dan 

tahun 2021 sebesar 60,23%. Sehingga ACR untuk tahun 2019 dan 2020 

masuk kategori Efektif, sedangkan untuk tahun 2021 masuk kategori Cukup 

Efektif.  

Peran lazismu dalam pemberdayaan umat di masa pandemi Covid-19 

belum bisa dikatakan memberdayakan. Hal ini disebabkan dua faktor, yaitu 

faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang dihadapi lazismu adalah 

adanya sistem Work From Home (WFH) sehingga menyulitkan lazismu 

dalam menyalurkan dana zakat, infaq, dan shadaqah secara langsung. 

Kemudian untuk faktor eksternal adalah kebutuhan konsumtif yang cukup 

tinggi dan sifat mustahiq yang sulit diberdayakan. Sehingga lazismu harus 
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lebih selektif dalam menentukan mana yang harus diberdayakan. Mengingat 

banyak usaha kecil hingga menengah yang terpaksa gulung tikar karena 

pandemi Covid-19. 

B. Saran 

Adapun beberapa hal yang disarankan dalam penelitian ini diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk Lazismu D. I. Yogyakarta agar lebih ditingkatkan dalam 

penghimpunan dan penyaluran dana zakat, infaq/shadaqah. Selain itu, 

juga agar diupayakan penyaluran yang bersifat memperdayakan agar 

para mustahiq dapat merasakan manfaat zakat untuk jangka panjang 

dan juga mustahiq bisa lebih berkembang. 

2. Untuk penelitian selanjutnya, hendaknya lebih berfokus terhadap 

kesejahteraan mustahiq. Sehingga dapat diketahui sejauh mana manfaat 

zakat, infaq, dan shadaqah terhadap kehidupan mustahiq. 
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